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ABSTRAK

Kehidupan di era modern ini telah menghancurkaantat kejiwaan manusia,
karena hidup manusia modern telah banyak dilanda &kcemasan-kecemasan dan
ketegangan-ketegangan jiwakibat logis dari realitas pola hidup tersebutakdsedikit
manusia mengalamsplit personality yang berdampak semakin sulithya manusia
memperoleh ketenangan dan kebahagiaan hidup. Pearedebutuhan manusia yang
bersifat materialistik belum tentu dapat menjamiesedprang untuk memperoleh
ketenangan dan kebahagiaan. Oleh karenanya, tekapwaan lebih penting
dibandingkan pemenuhan materi dalam mengantisggablem manusia, sebab kesucian
jiwa akan dapat menyebabkan kejernihan diri lakin thatin, yang merupakan bagian
dari problem psikologis, yang mana obyek kajianagalah jiwa. Sebagai penggerak
tingkah laku, jiwa memiliki peranan penting dalasglatan manusia, yaitu; mewarnai
corak tingkah laku manusia dan menentukan makna @itai dari perbuatan yang
dilakukan orang dalam hidupnya. Oleh karena itungeeal jiwa dengan beberapa
substansinya secara mendalam merupakan modal umukiapatkan ketenangan dan
kebahagiaan hidup. Hal itu, merupakan tujuan d=sekatan jiwa.

Diskursus tentang kesehatan jiwa, merupakan bagian dari psikologi. Sehingga
konstruk teorinya secara otomatis menjadi dasar bagi konstruk teori kesehatan jiwa.
Tesis yang ditulis dengan judul Konsep Jiwa dalam Al-Qur’an; Solusi Qur’ani untuk
Penciptaan Kesehatan Jiwa dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam, merupakan
tambahan pada khasanah psikologi sekaligus pendidikan Islam, tesis ini berupaya
membangun sebuah konsep kesehatan jiwa berdasarkan pemahaman terhadap ayat-ayat
al-Qur’an yang membicarakan jiwa manusia. Konsep al-Qur’an tentang kejiwaan
manusia, dibangun berdasarkan metode tafsir tematik terhadap istilah kunci al-Qur’an
dalam menjelaskan kejiwaan manusia. Konsep tersebut, selanjutnya dianalisis dengan
metode analisis pemaknaan untuk menemukan elemen-elemen psikis atau kejiwaan.

Mode of thought (kerangka pikir) yang mendasari konstruk teori kesehatan jiwa
adalah visi filososif Islam tentang manusia, yaitu: 1) manusia memiliki bentuk fisik-
biologis yang sempurna, 2) manusia memiliki fifrah religius, 3) manusia sebagai khalifah
Allah dan Abdullah, dan 4) manusia sebagai makhluk multidimensional yang secara
psikologis memiliki a/-Qalb, al-Aql, al-Nafs dan al-Ruh. Atas dasar itu, maka dalam
prespektif kesehatan jiwa, jiwa sehat diformulasikan dengan; 1) terwujudnya
keseimbangan (equilibrium) antara kebutuhan fisik-biologis dengan mental-religious, 2)
terhindarnya individu dari sympfom hati dan nafs, serta 3) terciptanya ketenangan jiwa
dan kebahagiaan hidup. Ketiga kriteria ideal tersebut akan dapat terwujud manakala a/-
aql dan al-gqalb dapat diarahkan pada dimensi ruhaniyyah (mencapai sifat-sifat 7lahiyyah
/ nafs al-mutmainnah) dengan al-akhlaq al-mahmudah (moralitas terpuji) sebagai
indikatornya, serta menghindarkan diri dari belenggu a/-nafs yang secara naluriah
memiliki tendensi pada dorongan agresif dan destruktif, dengan al-akhlaq al-mazmumah
(moralitas tercela) sebagai indikatornya. Secara operasional kesehatan jiwa dalam al-
Qur’an tersebut, sebagai realisasi dari kesanggupan mengoptimalkan potensi dan urgensi
qalb dan ‘aqgl dalam mengendalikan diri (nafs) kejiwaan manusia. Implikasinya dalam
pendidikan Islam baik input maupun output dapat terjamin kualitas dan kuantitasnya.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiam menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Ag&indan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 BB87J/1Secara garis besar
uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf
Nama Huruf latin Keterangan
Arab
J alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
C ba’ B -
[l ta’ T -
&y sa’ S S (dengan titik di atas)
G jim J -

H (dengan titik di

C ha’ H bawah)

c kha' Kh .

< dal D -

3 zal Z Z (dengan titik di atas)
J ra’ R -

J zai Z -
O~ sin S -
ui syin Sy -
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o sad S S (dengan titik di bawah
. D (dengan titik di
o dad b bawah)
L ta’ T T (dengan titik di bawah
; za’ Z Z (dengan titik di bawah
& ‘ain koma terbalik
é gain G -
d fa’ F -
Q@ qaf Q -
é kaf K -
d lam L -
] mim M -
O nun N -
N wawu w -
R ha’ H -
Apostrof (tetapi tidak
& hamzah dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
¢ ya' Y -
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesidjrit dari vokal

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tantda darakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
-—--=- Kasrah [ [
——-- Dammah u u
Contoh:
— S kataba — Al yazhabu

— Jwsuila — S 3 Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupangan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut

Tanda Nama Huruf Latin Nama
———;—LS Fathah dan ya ai adani
———;—; Fathah dan wawu au adanu
Contoh

- &S kaifa — J s haula



3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

A. Fathah+ hurufalif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
J\-?:J‘ o ditulis = min ar-rija Ii

B. Fathah+ hurufalif layyinah,ditulis = a dengan garis di atas, seperti
P (= ditulis= 7sa wa Musa

C. Kasrah +huruf ya' mati,ditulis = i dengan garis di atas, seperti
et g ditulis= garib mujib

D. Dammah+ hurufwawumati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

A8y agr ey ditulis= wujahuhum wa quiibubum
4. Ta’' Marbutah

Transliterasi untuka’ marbutahada dua:

a. Ta’' Marbutahhidup

huruf,

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathahatkadan

dammabhtransliterasinya adalakh)(

b. Ta' Marbutahmati

Ta’ Marbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, transiitgeaadalah (h)



Contoh; — dodb Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengah marbutahdiikuti oleh kata yang
menggunakan kata sanddiadf serta bacaan kedua kata itu terpisah niaka

marbutahitu ditransliterasikan dengdna/ h/

Contoh: — &3\ &2 9 Raudah al-jannah

5. Syaddah( Tasydid)

Syaddahatau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tandayaddah dalam transliterasi ini tandyaddahtersebut dilambangkan

dengan huruf yang sama dengan huruf yang dibedatapaddah itu.
Contoh: — L.: ) rabbana
- ‘.x na'ima
6. Penulisan HurufAlif Lam

a. Jika bertemu dengan humg@mariyah,maka ditulis =al -, seperti :

}),.g\ £ Jg\ ditulis = al-karim al-kabir
b. Jika bertemu dengan hurafamsiyyahditulis sama dengan huruf tersebut,

seperti :

st J j..o}‘\ ditulis = ar-rasul an-nisa
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c. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kdpsaperti :

p—:.g-;' 7 j-'d\ ditulis = a/-'aziz al-hakim

d. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf keeiperti :

v & ditulis = Yuhib al-mubsinin

7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditraasiitan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yarigtak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah kiddambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

— {e% Syai'un ol —umirtu

sV an-Nawu  — 09U rakhusuna

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, biiiik (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisardgngan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena adafhirab atau harakat yang
dihilangkan. Dalam transliteras penulisan kateetaus ditulis dengan kata sekata.

Contoh:
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— o) 8 Al Oy -Wa innal/aha lahuwa khairu arRazigin

— Ot 5 LSO 15858 - Fa” ausizal-Kaila wa al- Mizan

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitalak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan jugand®ginaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital ydigunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanaadiri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf Kaeitiap harus awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J ) Ve b 9 - wama Muhammadun illa Rasul

o W b’} Cey I3V OV -inna awwala baitiw wudi’a linnasi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai individu, manusia merupakan kesatuan antasadan raga yang
terdapat pembawaan-pembawaan yang dapat terpendpmikholeh kata-kata yang
tertulis maupun kata-kata yang terdengkata-kata tersebut menjadi barometer akan
kebahagiaan seseorang, dan juga barometer bagentead hidup baik di dunia
maupun di akhirat. Dalam hal ini, jiwa sebagai pgl@ap raga juga bisa
mengkondisikan seseorang untuk menjalarkan kedamden penyakit, yang
membawanya ke arah benar ataupun Salédta-kata tersebut dapat membuka jalan
ke dalam jiwa secara langsung melalui pikiran demagaan, sehingga membuat
pikiran dan perasaan goyah, dan sampai pada pegy@mgecara mendalamafakku
serta penghayatan yang melahirkan perbuatan-parbyang dilakukan secara sadar.

Akibat logis dari realitas pola hidup tersebutakdsedikit manusia pada era
modern ini mengalamsplit personality yang pada akhirnya membawa dampak
semakin sulitnya manusia memperoleh ketenangarkelahagiaan hidup. Sederet
psikolog seperti Erich Fromm, Carl Gustav Jung, d@ollo may, jauh hari

memperingatkan bahwa kehidupan di era modern telehghancurkan tatanan

Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan Dalam Al-QurgBandung: Alfabeta, 2009),
him.107.

Muhammad MuhyidinKecerdasan Jiwa; Rahasia memahami dan Mengobatt dakam
Jiwa (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2005), him. 5-6.



kejiwaan manusia, karena hidup manusia modern tdélahyak dilanda oleh
kecemasan-kecemasan dan ketegangan-ketegangam#iwea semakin maju suatu
masyarakat semakin banyak yang harus diketahuigodam semakin sulit untuk
mencapai ketenangan dan kebahagiaan hidup, seldaliuken hidup manusia
semakin meningkat, maka semakin banyak persainganpdrebutan kesempatan
serta keuntungah.Di samping itu, bahwa kecemasan dan ketegangam yang
dialami oleh masyarakat modern membawa implikag gang disebut dengan
destruktif-substantifyaitu suatu tindakan yang mengarah kepada timdalegatif,
seperti: perusakan tanpa maksud, ketidakseimbakgtegangan dan kekhawatiran
yang tidak beralasan, apatis dan lain-lain, yardamglirannya dapat menimbulkan
suatu sikap negatif, kaku dan konservatif terhalifegkungan® Bila hal tersebut
menjalar dalam pendidikan Islam, maka akan merdhknpak yang kurang baik.
Dalam ilmu kejiwaan atau biasa disebut dengkmnu’ al-nafsyaitu ilmu yang
mengkaji tentang jiwaditemukan bahwa raga dan jiwa berkaitan erat, kiempula
penyakitnya. Psikolog Muslim asal Persia Abayd Ahmad ibn Sahl al-Balkhpada
abad ke 10 (850-934), menemukan teori bahwa pensad@ berkaitan erat dengan
penyakit jiwa. Alasannya, manusia tersusun dara jdan raga. Manusia tidak dapat

sehat tanpa memiliki keserasian jiwa dan raga. Bddan sakit, jiwa tidak mampu

3zakiah Darajat|slam dan Kesehatan Ment@lakarta: Gunung Agung, 1983), him. 12.

*E1-Qussi, Usus al-Sihhah al-Nafsiyah (Kairo: Dar an-Nahzah al-Misriyah, 1986), hlm. 17.

*Iimu tentang jiwa lahir dan disebut //m an-nafs, atau Ilm-al Nafsiyat (Ilmu tentang Jiwa).
Ketika /lmu an-nafs berkaitan dengan ilmu kedokteran (#7b6b), maka lahirlah istilah al-¢tibb al-ruhani
(kesehatan jiwa) atau f7bb al-qalb (kesehatan mental). Tidak heran jika penyakit gangguan jiwa
diobati melalui metode kedokteran yang dikenal dengan istilah a/-‘//aj al-nafs atau dalam istilah
masa kini disebut psychoteraphy., Yusuf Murod, Mabadi’ IImun-Nafs al-‘Amm (Kairo: Dar Ma’arif,
1986), hlm. 11-15.



berpikir dan memahami, dan akan gagal menikmaiidkgian. Sebaliknya, jika jiwa
itu sakit maka badannya tidak dapat merasakan &agan hidup. Sakit jiwa lama
kelamaan dapat menjadi sakit fisik. Hal ini dikaakan jiwa manusia memiliki bakat
atau kemampuan vegetatif, hewani, dan in&ani.

Untuk mendapatkan serta menggapai ketenangan dehagiaan hidup bagi
hidup manusia modern diperlukan suatu solusi, darssyang tepat adalah mengacu
pada terapi psikologis, karena problem ketenangarkdbahagiaan lebih merupakan
bagian dari problem psikologis. Hal ini didasarketas asumsi bahwa pemenuhan
kebutuhan manusia yang bersifat materialistik betemiu dapat menjamin seseorang
untuk memperoleh suatu ketenangan dan kebahafaarsini jelas, terapi kejiwaan
lebih penting dibandingkan dengan pemenuhan madaéaim mengantisipasi problem
manusia, sebab kesucian jiwa akan dapat menyebat#jamihan diri lahir dan
batin/ Di samping itu, bahwa manusia merupakan kesatuarudsur pokok (rohani
dan jasmani atau jiwa dan raga) yang tidak bissaliyan satu dengan lainnya,
karena jika dipisahkan ia tidak dapat dinamakargdemmanusia.

Dalam Al-Qur'an jiwa disebut dengan kabafs yang memiliki berbagai
bentuk kata jadianNafs Dalam bentukmufrad disebut 77 kali dan 65 kali dalam
bentukidafah. Dalam bentuk jamakufus disebut 2 kali, sedang dalam bentuk jamak
anfus disebut 158 kali. Sedangkan kata tanaffas, yatanaftasu dan al-mutanaffisu

masing-masing hanya disebut 2 kali. Dalam bahasa Arab kata nafs mempunyai

®Sebagaimana dikutip, Imam ar-Ra®ph dan Jiwa; Tinjauan filosofis dalam Prespektif
Islam terj. Mohtar zoerni (Surabaya: Risalah Gusti,®0@Im. 153.
"Hamka, Tasawuf ModerifJakarta: Gunung Agung, 1982), him. 11.



banyak arti, tetapi yang menjadi obyek kajian dalam tulisan ini adalah nafs seperti
yang dimaksud dalam al-Qur’an yang banyak mengulas masalah kejiwaan manusia.

Term nafs dalam al-Qur'an semuanya disebut dalam bensok atau kata
benda, yaknnafs, nufus dan anfus. Dalam al-Qur'amafssebagai jiwa terdapat pada
QS. al-Syams 91:7 dan QS. al-Fajr 89:27, dafs sebagai sisi dalam kejiwaan
manusia, yang dapat melahirkan berbagai macamaimgiku terdapat padas. al-
Ra’d 13:11 dan QS. al-Anfal 8:53.% Sebagai penggerak tingkah laku jiwa mempunyai
peranan penting dalam kegiatan manusia sekuraragmgnya dalam dua hal, yaitu;
Pertama mewarnai corak tingkah laku manuskedug menentukan makna atau
nilai dari perbuatan yang dilakukan orang dalanupinya, yang terkonsep dalam Al-
Qur'an dengan tiga sifat kejiwaawaitu; nafs lawwamah (jiwa pencela yang tidak
memiliki pendirian), nafs mutmainnah (jiwa tenang), nafs ammarah bissu’ (Jiwa
yang senantiasa menyuruh berbuat jahatj.

Sedangkan tujuan kesehatan jiwa adalah terwujudtey@nangan jiwa yang
berimplikasi pada kebahagiaan hidup, baik di dumaupun di akhirat, dan
kebahagiaan dan ketenangan ini menurut konsep dajivdalam al-Qur’an disebut
dengan istilahsa’adah®® Maka, untuk mencapai kebahagiaan tersebut perlu

diarahkan kepada aktivitas empirik agar manusiahindar dari berbagai

8Mubarok, Jiwa Menurut Term Nafshttp:/mubarok-institute.blogspot.com/2009/05iw
menurut -term-nafs_27.html diakses pada tanggai@61.0.

®Mubarok, Fitrah Nafs http://mubarok-institute.blogspot.com/2009/05it-nafs.html,
diakses pada tanggal 8 mei 2010.

“saadahbermakna kebahagiaan, baca Zakiah DarHjelhahagiaan(Jakarta: YPI Ruhama,
1988), him. 9.



permasalahan yang dapat mempengaruhi kondisi pgjisolya, yang didasarkan atas
nilai-nilai ajaran Islam, aktivitas tersebut bagrkait dengan aktivitas perawatan
(preserve, pencegahan pfevention maupun penyembuhanthérapy terhadap
simptom-simptom psikis, berdasarkan nilai-nilaigieusitas Islami.

Al-Quran merupakan inti ajaran Islam, maka umafrns harus mampu
mengemukakan konsep-konsep keilmuan yang menjadiissias berbagai masalah
kehidupan manusia (kemaslahatan umat manusia)inHalgar ajaran Islam yang
salih likulli zaman wa makan tidak hanya menjadi cerita dan kenangan saja.
Misalnya dalam permasalahan ini, Islam harus mempunyai konsep jiwa yang sehat
sesuai dengan al-Qur'an dengan sederet perilakg yampengaruhinya, sebagai
solusi dalam menjawab permasalahan umat dengaembdngan zaman saat ini.
Sehingga bisa mengelola problem kejiwaan, baik ysedang dialami ataupun
sebagai langkah antisipasi terhadap permasalamgnnyandatanginya.

Dalam pada itu, Jiwa merupakan barometer penenggenap emanasi
kepribadian manusia dalam menentukan pilihan higapdengan berbuat baik dan
menjadi teladan orang lain ataukah berbuat buruknderugikan orang lain. Hal ini
dikarenakan, terdapat dua predikat bawaan yanglikiimmnanusia, yaitu sebagai
‘abdullah (hamba Allah) dan sebagadhnalifah (wakil Allah) di muka bumi. Predikat
pertamamenunjukkan bahwa manusia memiliki kelemahan, ¢ikkge keterbatasan,
dan ketergantungan kepada yang lain, sehinggapsetanusia memiliki potensi

untuk mengidap masalah. Sedangkan predikedlua menunjukkan kebesaran



manusia sekaligus besarnya tanggung jawab yangutligalam kehidupannya di
muka bumi. Oleh sebab itu, Pembahasan yang diamgham penelitian ini sangat
mengena dengan persoalan kehidupan masyarakatitifaeacoba mengeksplorasi
konsep kejiwaan dalam al-Qur'an dengan berbag#akpriyang menjadi bawaan

manusia, sebagai solusi untuk mendapatkan konsgih&tan jiwa dalam al-Qur'an.

B. Rumusan Masalah
Dari beberapa permasalahan yang ada diatas, magadyaji melalui tesis ini
hanya dibatasi pada tiga permasalahan:
1. Bagaimana konsep jiwa dan kesehatan jiwa dalamukia@ ?
2. Bagaimana konsep al-Qur'an terhadap perilaku kejiwaan apa solusi al-
Qur’an untuk menciptakan jiwa yang sehat ?
3. Apa implikasi yang bisa ditarik untuk pendidikataia di Indonesia dalam

berkontribusi terhadap penciptaan kesehatan jiwa?

C. Tujuan dan Kegunanan Pendlitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui bagaimana konsep-konsep Al-Qur’an tgniam.
b. Menformulasikan teori struktur komponen jiwa maaysibeserta

fungsinya berdasarkan konsep-konsep Al-Qur’an tenjisva.



c. Memfungsikan peran wahyu dalam pengembangan ilnmggiehuan

dalam menciptakan kesehatan jiwa
2. Kegunaan Penelitian

a. Mendapatkan pemahaman tentang konsep jiwa yangpatrdlii dalam
al-Quran, untuk menuju kearah kehidupan yang |&kiik.

b. Sumbangan pemikiran bagi upaya menjadikan perubghag sangat
signifikan di dalam diri setiap muslim, agar semakerbiasa dalam
menghadapi berbagai persoalan psikologis dengargunekan cara-
cara yang islami.

c. Menambah khazanah literatur kajian Islami, terutagadam bidang

psikologi Islami

D. Tinjauan Pustaka

Wacana studi kejiwaan, telah banyak diperbincangkaik yang berskala
internasional, regional, nasional. Sebagai conpalda tahun 1978 telah berlangsung
International Symposium on Psychology and Isthriuniversitas Riyad Arab Saudi.
Demikian juga sejumlah karya ilmiah, seperti skripssis, disertasi, buku, tulisan
dalam majalah ilmiah telah banyak yang membicarasgpik kejiwaan dalam bingkai
psikologi islami. Maka, Untuk menghindari adanyaplikasi dari hasil penelitian
perlu dilakukan dokumentasi dan kajian atas hasileptian yang pernah ada pada

persoalan yang hampir sama. Di antaranya adalgla-karya sebagai berikut:



Usman Najati. A/-Qur’an wa ‘lImun-Nafs. (Kairo: Darus-Syuruq, 1402 H/
1982 M)."" Buku ini menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan manusia, yang
selama ini banyak diperbincangkan dalam topik psikologi, dengan merujuk Al-
Qur’an. Topik yang dibicarakan meliputi: dorongan-dorongan tingkah laku, emosi,
tanggapan panca indra, berfikir, belajar, ilmu laduni, ingat dan lupa, sistem syaraf
dan otak, kepribadian, dan psikoterapi, dalam Al-Qur’an. Selain itu, M. Usman
Najati juga menulis buku berjudul A/-Ahadis al-Nabawiyah wa ‘llm al-Nafs. (Kairo:
Dar al-Syuruq, 1405 H/ 1995 M)."? Dari sistematika pembahasannya buku ini tidak
berbeda dangan buku sebelumnya, perbedaannya hanyalah pada rujukannya, bahwa
buku yang pertama merujuk Al-Qur’an, sedangkan buku kedua merujuk pada Hadis.

Hasan Muhammad al-Syarqowi. Nahwu ‘llmun-Nafs Islami. (Mesir: al-Hai‘ah
al-Misriyah al-‘Ammah lil-Kitab, 1979).1 Buku ini berisikan analisis kritis atas teori
Psiko-analisis yang dikemukakan oleh Sigmund Frgl&¥3-1358 H / 1856-1939
M). Kemudian dilanjutkan perbandingan dengan markkgn ayat-ayat Al-Quran
yang menolak teori tersebut.

Hasan Langgulung. Teori-Teori Kesehatan Mentakgia: Pustaka dffusna,
1986)* Buku ini terdiri dua bagian, bagian pertama mesjedn tentang pendekatan

tradisional dalam kesehatan mental. Bagian kedeajalaskan tentang pendekatan

Yysman NajatiAl-Qur'an wa llm al-NafgKairo: Dar al-Syuruq, 1402 H/ 1992 M). Buku ini
telah diterjemahkan oleh Ahmad Rofi’ dengan julllsQur’'an dan limu Jiwa(Bandung: CV Pustaka
Setia, 2005).

?Usman NajatiAl-Ahadis al-Nabawiyah wa ‘llm al-Naf&airo: Dar al-Syuruq, 1995).

BHasan Muhammad al-Syarqowilahw ‘llmu Nafs IslamiCet ke 1l (Mesir: al-Haiah al-
Misriyah al-Ammabh li al-Kitab, 1979).

“Hasan Langgulungeori-Teori Kesehatan MentaGet. | (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986).



baru dalam kesehatan mental. Pada bagian terakklia puku ini, menjelaskan
tentang psikologi Islam dan kesehatan mental. Urgia terfokus pada penyakit-
penyakit jiwa dan cara penyembuhannya menurut Islam

Zakiah Darajatlimu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 198%)Buku ini
menjelaskan sejarah munculnya psikologi dan priasaebuhnya rasa beragama pada
individu. Zakiah Darajatlslam dan Kesehatan MentalJakarta: Cv . Masagung,
1991)*® Buku ini menceritakan bagaimana hubungan rukumidengan kesehatan
mental dan pengaruh pendidikan pada kesehatan Imenta

Achmad Mubarok. Solusi Krisis Kepribadian Manusiadérn, Jiwa Dalam al-
Quran. (Jakarta: Paramadina, 2060Buku ini berasal dari disertasi penulisnya pada
Progam Pascasarjana Institut Agama Islam NegeriN{jIASyarif Hidayatullah
Jakarta. Kajian dasar pada buku ini adalah kejiwaany dibahas didalam al-Qur’an,
dengan mengunakan tafsir tematik, penulis menampilkraian tentang jiwa dari
berbagai aspeknya. Sebagai kajian tafsir tematiu i telah banyak memberikan
informasi tentangnhafs, namun penulisnya belum sampai pada upaya membangun
suatu teori yang mengarah pada pembangunan ta&dld®g Islami. Konsep yang
menjadi dasar uraiannya tentang manusia, hanyatéasrpada jiwa, sehingga konsep-
konsep lain belum mendapat perhatian yang dalarmpersediketahui, bahwa al-

Quran juga membicarakan sisi-dalam manusia demganggunakan istilah lain,

“Zakiah Darajat{imu Jiwa AgamgJakarta: Bulan Bintang, 1970).

8Zakiah Darajatlslam dan Kesehatan Menta@gt. VI (Jakarta: Cv. Masagung, 1991).

YAchmad Mubarok,Solusi Krisis Kepribadian Manusia Modern; Jiwa dalaAl-Qur'an
(Jakarta: Paramadina, 2000).
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seperti: al-‘agl, al-galb, al-ruh, dan al-fitrah. Ringkasnya, kajian buku ini perlu
dilanjutkan kepada konsep-konsep lainnya.

Sukanto Mulyomartono.Nafsiologi; Sebuah Pendekatan Alternatif Atas
Psikologi. (Jakarta: Integrita Press, 1988)Buku ini ingin menawarkan alternatif
psikologi dengan istilah Nafsiologi, yaitu namanlalari Psikologi Islami, dengan
membangun konsep manusia berdasarkan koreledafs dalam al-Quran.
Analisisnya banyak terpengaruh oleh Freudian, biteadasarkan analisis salah satu
metode tafsir.

Desertasi yang ditulis oleh Muhammad Izzuddin Teudii Universitas Maroko
dengan juduld¢-Ta’sil al-Islami lid-Dirasat an-Nafsiyah, yang diterjemah oleh Sari
Narulita dengan juduPanduan lengkap dan Praktis psikologi islaf@akarta: Gema
Insani, 2006Y? Di dalam desertasi tersebut berisikan tentangpsikaQur'an dan
As-Sunnah terhadap rekonstruksi islami pada kaggkologi, yang memuat tentang
sikap Ushul figih, pemikir islam, ilmu syariah, daembahasan kejiwaan terutama
pada teori abnormalitas kejiwaan, kemudian dipadugada rekonstruksi sejarah
kajian psikologi itu sendiri.

Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami; Studi tentang Elemetik8legi dari

Al-Qur'an. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2064Penulisan buku ini semula adalah

85ukanto Mulyomartonadyafsiologi; Sebuah Pendekatan Alternatif Atas Psiffo(Jakarta:
Integrita Press, 1986).

Muhammad Izzuddin TaufigPanduan Lengkap dan Praktis Psikologi Islanrj. Sari
Narulita (Jakarta, Gema Insani, 2006).

“Baharuddin,Paradigma Psikologi Islami; Studi tentang Elemerik®®gi dari Al-Qur'an
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004).
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disertasi pada progam Pascasarjana IAIN Sunanalgaliyogyakarta, yang tujuan
utama dalam penulisan tersebut adalah terbangupasadigma Psikologi Islami
berdasarkan penelaahan terhadap ayat-ayat Al-QWRamadigma di sini maksudnya
adalah model atau format berfikir yang ditaati dalanemahami, menjelaskan,
menganalisis, dan memprediksi objek telaah suasiploi ilmu, yang objek

materialnya adalah tingkah laku manusia yang diteldengan ayat-ayat al-Qur’an,
termasuk dalam pembahasan buku ini adalah Mafeayang merupakan bagian dari
manusia.

Tesis yang berjudukesehatan Mental Islankiarya Nur Hamin, yang didalam
penulisan tersebut menggambarkan sebuah refleksigdagguan kejiwaan yang
berimplikasi pada kesehatan mental dan hanya n@nglada pemikiran seorang
tokoh yaitu Hamka dan dalam mengkaji permasalahadengan membandingkan
pemikiran-pemikiran barat terhadap kesehatan mekeahudian dikodifikasikan
dengan pemikiran Hamka tentang mental yang terkopada tasawtf:

Tesis yang berjuduKesehatan Mental Islami dan Aktualisasinya dalam
Keluarga ditulis oleh Nasir Budiman. Dalam tesis ini meinés tentang kesehatan
mental dalam lingkup keluarga dan aktualisasinylamddingkup keluarga, karena
menurutnya keluarga merupakan pusat dan pupuk dircangkokan muda tumbuh

yang pada gilirannya akan bercabang-cafangesis yang berjudul Kesehatan

ZINur Hamin,Kesehatan Mental Islami; Telaah Atas Pemikiran Hamkesis (Yogyakarta:
PPs UIN, 1996).

“Nasir Budiman,Kesehatan Mental Islami dan Aktualisasinya Dalamukega, Tesis
(Yogyakarta: PPs UIN, 1990).
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Mental Islami Dan Masalah Seksual yang ditulis diehsmanto pada tahun 1996,
yang berisi tentang penelitian yang bertujuan umigkgetahui hubungan kesehatan
mental islami dengan masalah seksual yang menwausaling mempengaruhi
kebahagiaan seseorang dalam menjalankan aktietesishari dimulai dari lingkup
keluarga berdampak pada kehidupan sosial kemasyaréf

Dari telaah pustaka diatas dapat disimpulkan bakarga-karya diatas telah
menyodorkan ide tentang psikologi islami denganspektif dan sisi pandang
tertentu. Akan tetapi pembahasan Konsep Jiwa dale@ur’an, yaitu sebuah solusi
Qurani untuk penciptaan kesehatan jiwa dan impgilikga terhadap pendidikan
Islam, yang menekankan pada pengenalan konsepsgwa pembenahannya serta
mencari efek apa yang ditimbulkan dalam peneragabagi pendidikan Islam, yang
sedang dikaji oleh penulis dalam tesis ini belua gahg membahasnya, maka dirasa

perlu untuk diulas lebih lanjut.

E. Kerangka Teoritik

Objek penelitian tesis ini adalah teks kitab sg@raa, yaitu Al-Quran. Sejalan
dengan itu, maka landasan teori yang digunakaraladaori yang mengakui dan
mendukung teks kitab suci sebagai sumber ilmu pgehgan. Maka teori yang
dipakai dalam mengembangkan konsep jiwa sebagaisis@l-Quran dalam
menciptakan kesehatan jiwa selalu merujuk ayat-dgkm al-Qur'an. Persoalannya

adalah apakah ada teori psikologi yang mendukukg kéab suci agama sebagai

#suismantoKesehatan Mental Islami Dan Masalah SeksiTalsis (Yogyakarta: PPs UIN,
1996).
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sumber ilmu pengetahuan. Sejauh ini, memang se&amisit tidak ditemukan teori
yang menyebutkan hal itu. Namun secara implisikudgan itu dapat dipahami dari
ketiga aliran besar dalam psikologi yaitu aligasikoanalisayang dipelopori oleh
Sigmund Freud, alirabehaviorismeoleh J.B. Watson dan aliramumanistikoleh
Abraham Maslow, dan beberapa literatur psikologinga.

Namun pengaruh pemikiran ketiga aliran tersebubig diaplikasikan dalam
masyarakat Islam, teori tersebut sargas Karena, bangunan teori kesehatan jiwa
masyarakat Islam diarahkan pada akar paradigmawah@ur'an dan as-Sunnéh.
Ke-bias-an aplikasi teori tersebut terlihat dari arah kajga yang hanya menekankan
pada aspek manusia saathropo-centrismeyaitu menempatkan manusia sebagai
pusat segala pengalaman dan relasi-relasinya gen@antu utama segala peristiwa
yang menyangkut masalah manusia. Pandangan ini angkat derajat manusia
teramat tinggi, yang seakan-akan memiliki kausm@ryang unik, pemilik akal budi
yang hebat, serta memiliki kebebasan penuh untubube apa yang dianggap baik
dan sesuai baginya. sehingga aspek ke-Tuhan-an wgeergpakan potensi dan
kebutuhan dasar manusia sangat diabaikan, danrcegdginafikan.

Dalam teori filsafat, jiwa digunakan lebih untuk m@juk kepada seluruh
kompleks kegiatan kejiwaan dari taraf yang tererslahpai taraf tertinggi, yang ada

pada makhluk hidup® Maka, sifat jiwa tergantung pada tarafnya, daaftartinggi

*"Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan Islam, Menuju Psikoldgjami
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1995), him. 130.

Hartono Hadi,Jati Diri Manusia; Berdasar Filsafat Organisme Wdtiead (Yogyakarta:
Kanisius, 1996), him. 88-89.
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dari jiwa adalah taraf rasional. Adapun taraf ydaignya adalah taraf pendukung,
yaitu taraf anorganik (benda mati), taraf vegetétifmbuhan) dan taraf sensitif
(binatang). Dengan demikian, emosi, kenikmatanageam, ketakutan, penyesalan,
penilaian, dari macam-macam pengalaman kejiwaarusmarni merupakan unsur-
unsur pembentukan jiwa manusia yang ditandai dekgsadaran intelektud.

Sedangkan Aristoteles mengatakan jiwa itu tidak sama dengan kesadaran
atau nalar (intelektual saja), tetapi juga geralsardan daya pikir seseorang. jiwa
dalam tubuh kita bagaikan substansi dan bentukatebigu yang terdiri dari dua
unsur, yaitu jiwa dan bad&h.Plato mengatakan, bahwa hakekat manusia adalah
jiwanya, sedangkan badannya hanyalah sekedaragdatAgistoteles, berbeda dengan
Plato, juga pernah mengatakan bahwa jiwa adalagsiurari badan seperti halnya
penglihatan adalah fungsi dari mata.

Sedangkan menurut Carl Gustav Jung, jiwa manusdiritelari alam sadar
(kesadaran) dan alam tak sadar (ketidak-sadaradliakalam tersebut saling mengisi
dan menyesuaikan, alam sadar mengadakan penyesdai@gan dunia luar,
sedangkan alam tak sadar mengadakan penyesuaigandémnia dalam. Dan sikap
jiwa merupakan arah energi psikis yang menjelmardairientasi terhadap dunianya,
dan tiap individu memiliki orientasi ke dalanmtfovert) yang dipengaruhi dunia

subjektif, dan orientasi keluaextrovery yang dipengaruhi dunia objektif. Orang

*%Ibid., him. 92.

“’Prastyawanto, Teori-teori Filsafat Mengenai Jiwa http://es-la.facebook.com/topic.
php?uid= 108886752471510 &topic=170, diakses pddd5t2011.

#geperti dikutip, Achmad Mubaro®olusi Krisis Keruhanian Manusia Modern; Jiwa dalam
Al Qur'an (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 261.
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yang berjiwa extrovert pikiran, perasaan, serta tindakannya ditentukéeh o
lingkungan sosial dan non sosial, bersikap posdrhadap masyarakat, hatinya
terbuka, dan mudah bergaul. Sedangkan orang yarjyvdentrovert, orientasi
tertuju kedalam, fikiran, perasaan dan tindakandjtentukan faktor subjekitif.
Jiwanya tertutup, sukar bergaul, kurang menarikhgtéan orang lain, dan
penyesuaian batin sendiri baik. Hal diatas senada dengan teori psikologi
fungsionalisme, yang merumuskan bahwa jiwa adagginmdah pengalaman sadar
dan berfungsi sebagai pemelihara kelangsungan rsdsgorang dalam penyesuaian
diri dengan lingkunganny#.

Sigmund Freud dengan teori psikoanalisanya, megkaan sebagian besar
perilaku manusia diatur oleh insting atau naluriade hal ini naluri atau insting
bagian dari jiwa manusi.Dalam teorinya Freud menjelaskan, kebutuhan fiaikg
memotivasi orang untuk memuaskannya, sehingga $roBsgk mencapai
keseimbangan. Insting (jiwa) didefinisikan sebgmaiwujudan psikologis dari suatu
sumber rangsangan somatik dalam yang dibawa seghr. | Perwujudan
psikologisnya disebut hasrat sedangkan rangsaragamapiahnya dari mana hasrat
itu muncul disebut kebutuhan. Dengan kata lairtjigamenjalankan kontrol selektif

tingkah laku dengan meningkatkan kepekaan orarftadep jenis-jenis stimulus

#Sijti Sundari,Kesehatan Mental Dalam Kehidupéekarta: PT Rineka Cipta, 2005), him.
22-23.

®in Tri Rahayu, Psikoterapi Prespektif Islam dan Psikologi Kontemepo(Yogyakarta:
Sukses Offset, 2009), him. 38.

3seperti dikutip oleh, Hasan Langguluritgori-Teori Kesehatan MentaGet. 1l (Jakarta:
Pustaka al-Husna, 1992), him. 92-93.
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tertentu, dan insting menurut freud; suatu ukutemutan pada jiwa untuk bekeffa.
Oleh karena itu, konsep teori kejiwaannya dirumoskiangan teori kepribadian.
Dengan merumuskan jiwa dengan tiga sistem yang etk perilaku
kepribadiannya, yaitid yang merupakan aspek biologis (dorongan-dorongeny y
minta dipuaskan)ego sebagai aspek psikologis (nilai luhur yang diterimdividu
dari lingkungannya), dasuper egasebagai aspek sosiologis (norma masyarakat).

Menurut al-Kindi, Jiwa manusia dikenali sebagaafs”. Jiwa merupakan
“Jauhar al-‘aqli”, yaitu akal abadi (anugerah dari Tuhan). Walaupurtidak
berbentuk kebendaan, tetapi sumbernya adalah sumbai. Sebab itulah jiwa
memiliki dua tarikan, yaitu antara kebendaan, ké&hAm dan kejasmanian dan
kerohanian, ke-Tuhanan dan keakhirata@leh sebab itu, manusia bersifat dualisme.
Selama jiwa itu masih terikat oleh kebendaan, peenijaruhi oleh langit dan bintang-
bintang. Kalau jiwa terlepas dari tubuhnya ia kelnketempat asalanya yaitu Tuhan
dimana ia mendapat kemerdekaan dan kebebasan.

Dalam teori psikologi dan pemikir Islam, istilalwg memiliki padanan dengan
kata nafs meski ada juga yang menyamakan dengan istiéh Namun begitu,
istilah nafs lebih populer penggunaannya daripada istitah®> Selanjutnya, istilah

‘ilmu al nafsbanyak dipakai dalam literatur psikologi Islamukmenjelaskan jiwa

*in Tri Rahayu,Psikoterapi Prespektif Islam dan Psikologi Kontemepohlm. 42-43.

#seperti dikutip, Siti SundarkKesehatan Mental Dalam Kehiduparm. 19.

¥Seperti dikutip, George N. AtiyelAl-Kindi: Tokoh Filsuf Muslim”, Cet. 1 (Bandung:
Pustaka, 1983), him. 64.

*Abdul Muijib, A. Mudzakit Nuansa-nuansa Psikologi IslartJakarta: Raja Grafindo
Persada, 2001), him. 3.
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manusia, meskipun sebenarnya teahmafstidak dapat disamakan dengan istilah-
istilah psikologi kontemporer sepestul ataupsyche dikarenakaral nafsatau jiwa
adalahsisi dalam diri manusia, yang merupakan gabung#stansi jasmani dan
ruhani yang melahirkan perilaku bagi manusia, sgkiamsoul dan psychehanya
berkaitan dengan aspek psikis mandiBengan demikian, teori kejiwaan di atas
dapat dipahami bahwa jiwa merupakan bagian daridkphn manusia yang dapat
dibentuk dari dalam dan luar kehidupan manusia.

Dalam menciptakan kesahatan jiwa. Freud dengamnalpsikoanalisanya
mengatakan, ketika manusia dilahirkan hanya memdikyaitu dorongan-dorongan
yang minta dipuaskan, dalam perkembangannya turabuhiper egoyaitu nilai
luhur yang diterima individu dari lingkungannya. tAra id dan super egoselalu
muncul pertentangand mewakili kepentingan pribadi dasuper egomewakili
norma-norma masyarakat, untuk mengatur mekanisrdeakga, berperanlabgo
manusia bagian jiwa manusia yang bertugas merukud&gaid dansuperegadalam
memutuskan suatu tindakahDengan kata lain semakin kuat ego seseorang semaki
sehat jiwany&® Adapun teori penyembuhan penyakit kejiwaan, yaiengan
menempatkan rangsangan dan dorongan dalam sebhggias sumber motivasi, dan
mendengarkan hasil interpretasi subjektif dengagka@ameurosis para pasiennya.

Dengan teknik ini Freud mengharapkan dapat menjaggketidaksadaran dari

*¥Ipid., him. 5.

%Frank G. GobleMazhab Ketiga; Psikologi Humanistik Abraham Masl¥iogyakarta:
Kanisius, 1987), him. 20-22.

#seperti dikutip, Djamaludin Ancok, Fuad Nashori @&, Psikologi Islami; Solusi atas
Problem-Problem PsikologCet. ke VI (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). 0.
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penderita yang bersangkutan. Disinilah, perananmagalan teks suci dalam
menumbuhkan kesehatan jiwa akan digantikan oldtoasalisis’

Sementara dalam teori behaviorisme (psikologi kuija mendasarkan jiwa
manusia pada konseptimulus-respon yaitu bahwa manusia ketika dilahirkan
manusia tidak membawa bakat apa-apa, manusia adkenbbang berdasarkan
stimulasi yang diterimanya dari lingkungan sekitangkungan yang buruk akan
menghasilkan manusia yang buruk, begitu pula linglam yang baik akan
menghasilkan manusia yang b&fkHal tersebut disebabkan, jiwa dan raga adalah
bagian yang tidak terpisahkan dari pada lingkungmmg di diaminya. Menurutnya,
manusia adalah korban yang fleksible, dapat ditked&n pasif dari lingkungannya,
yang menentukan tingkah lakurffaDengan kata lain, orang yang sehat jiwanya
luwes flexsible dapat menyesuaikan diri dengan rangsangan yaalg berubat?

Lain halnya teori kesehatan jiwa psikologi humakisteh Abraham Maslow,
ontologi eksistensi jiwa manusia adalah pluralitécupa akal budi, kesadaran dan
kemauan rfiind, consciousness and WilDengan akal budi, kesadaran dan kemauan
tersebut maka manusia dapat mengembangkan berlgagansi luhur dan
kemampuan psikologisnya seperti kesadaran, kem&e@epbasan, tanggung jawab,
harapan, perasaan, pikiran, dan tindakan untuktuhf&asikan dalam hidupnya

sehingga menjadihe actualized personatau superhumansimplikasi psikologis

¥Seperti dikutip, Muhammad Izzuddin Taufifanduan Lengkap dan Praktis Psikologi
Islami, terj. Sari Narulita (Jakarta, Gema Insani, 2006} 428-432.

“Djamaludin Ancok, Fuad Nashori Suro&sikologi Islamihlm. 66.

“IFrank G. GobleMazhab Ketiga; Psikologi Humanistik Abraham Masltim. 23.

“?Sebagaimana dikutip Hasan Langgguluhepri-Teori Kesehan Mentahim. 296.
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pandangan ontologi eksistensi jiwa manusia tersdbthadap pengembangan
kepribadian yang sehat dapat menumbuhkan rasaypedoa, superiority, high self
monitor, sikap mandiri, kompetitif, dinamis, optimis, sukantangan, progresif,
kreatif, kritis dan haus pengetahuasurfousity) sehingga menjadsuper humans
Asumsi ini menunjukkan bahwa manusia makhluk yaadgps dan mandiri, pelaku
yang aktif yang dapat menentukan hampir segalayareg memiliki perjuangan dan
kecenderungan yang dibawa sejak lahir untuk menghg&asikan diri yang tersusun
dalam satu tingkat, dari yang paling kuat sampagyzaling lematf®

Sedangkan dalam teori psikologi transpersonal, haausia bersifat pluralistik
berupa integrasi nilai-nilaspirituality, freedomdan responsibility secara simultan
sinergis sehingga tercapai hidup bermakna. Ini msgagatkan makna kesehatan jiwa
akan tercapai dengan terpadunya fungsi tiga unsjiwdan tersebut secara optimal
untuk mencapai hidup bermakna. Dengan mengkajamngnpotensi tertinggi yang
dimiliki manusia dengan melakukan penggalian, peman, perwujudan dari
kesatuan, spriritualitas, serta kesadaran transsitfecRumusan di atas menunjukkan
dua unsur penting yaitu, 1) potensi-potensi yangudu(potensi tertinggi) yang
menghasilkan transendensi diri, daya batin, pengalapuncak, dan 2) fenomena
kesadaran manusia yang menghasilkan memasuki &Bebatinan, kesatuan mistik,

komunikasi batiniah, pengalaman mediasi. Aliran inéncoba mengkaji secara

“Jin Tri Rahayu,Psikoterapi Prespektif Islanijm. 70-71.
“Ibid., him. 73.
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ilmiah terhadap dimensi yang selama ini dianggdiagai bidang mistis, kebatinan
yang dialami oleh kaum agamaw&n.

Sedangkan dari psikolog muslim, seperti Al-Ghamaingatakan, kebahagiaan
manusia sangat tergantung pada pembahasan tejjivealaya, sebaliknya, kegagalan
memahami jiwanya menyebabkan ketidakmampuannya mdalamemperoleh
kebahagiaan hidup, maka iman dan akhlak soluéthy@leh karena itu, teori
kesehatan jiwa Ibnu Sina dalam karyanghsyifda (The Book of Healing
mengatakan, kesehatan jiwa tidak terlepas dengaiagdeasan akhlak, artinya orang
yang berakhlak baik menjadikannya mencapai kebahagiketentraman, kejayaan
dan keselamatan hiddp.Sementara itu, Al-Razidalam Al- 77 al-R(haniy’ untuk
mencapai kesehatan jiwa maka jalan yang harus pliterdengan pola hidup sufistik.
Melalui konsep zuhudnya, Al-Ramnenguraikan secara teori dan praktis perawatan
dan pengobatan gangguan dan penyakit kejiwaan.eRdaljan diri, kesederhanaan
hidup, jauh dari akhlak buruk, serta menjadikanl glk®agai esensi diri merupakan
kunci-kunci pemerolehan kebahagiaan hitfpleh karenanya, seperti dikutip Hasan
Langgulung dari al-Ghazali, dalam teori kesehatamrjya dengan konsep akhlak
yang mulia, dan mendefinisikan keberadaan akhldlags “keadaan jiwa yang

menyebabkan merasa ikhlas dan tentram ketika iakmiehn akhlak yang mulid®,

“Ibid., him. 73-74.

“°Seperti dikutip oleh Hasan Langggulufigori-Teori Kesehan Mentahlm. 388.

*TIonu Sina, A/-Syifa’ al-Ilahi (t.tp, Le Cairo, 1966), him. 445.

*®Al-Razi, Pengobatan Ruhani, Terj. MS. Nasrullah dan Hilman (Bandung: Mizan, 1994),
hlm. 21.

“Hasan Langggulung,eori-Teori Kesehan Mentahlm. 375, 388.
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Bila ditelaah lebih lanjut, pandangan teori psikpldengan konsepnthropo-
centris di atas, yaitu dengan menempatkan manusia selagat dari segala
pengalaman dan relasi-relasinya, dan penentu utaegala peristiva yang
menyangkut masalah manusia dan kemanusiaan, diaifgt membahayakan nilai-
nilai kemanusiaan itu sendiri, sebab dengan kelb@bdan kedaulatan penuh akan
menimbulkan konsep pribadi yangkstrim yang pada gilirannya akan
mengembangkan sifainarkhis dengan meniadakan hubungan trasendal dengan
Tuhan®® Pandangan ini membawa implikasi menempatkan manpaila derajat
yang tinggi, sehingga ia seakan-akan causa-primg yaik, pemilik akal budi yang
hebat, serta memiliki kebebasan penuh untuk berfyp@tsaja yang dianggap baik
bagi dirinya yang mampu melakukplay-god(peran Tuhan}*

Secara umum teori-teori Kesehatan jiwa mencakupa lippla wawasan
sebagaimana penulis dapatkan dari tesis yang diol#h sa’ad?? yaitu: Pertama
teori simptomatis, yang memandang pencapaian kiseligva dengan indikator
bebasnya individu dari berbagai gangguan kejiwagpersi ketegangan, konflik,
skeptis akut, kekhawatiran yang tidak rasional,lginoneurostania, depresi, histeria,
agresif dan sejenisnya. Teori ini mengidentifikgangguan kesehatan mental dari
yang ringan berupa neurosis, menengah berupa psilden terparah berupa

psikopatologi.

*Fuat NashoriMembangun Paradigma Psikologi IslaifWogyakarta; Sipress, 1994), him.
83-85.

*IDjamaludin Ancok, Fuad NashoRsikologi Islami; Solusi atas Problemim. 69.

*’Sa’adi, Nilai Kesehatan mental Islami dalam Kaweruh JawarySmentaram Tesis
(Yogyakarta: PPs UIN, 1991).
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Kedua,teori adaptasi, yang berorientasi pada kemammaividu untuk dapat
adaptasi gelf adjustment secara positif terhadap lingkungan alam, soseh d
kultural. Teori ini berakar dari konsegelf defense mechanistalam psikoanalisis
dan bersifat behavioristk. Teori adaptasi ini berakar pada filsafat empiristaa
positivisme yang menginspirasi lahirnya psikoamalisleh Sigmund Freud dan
behaviorisme oleh Pavlov, Watson, Skinner dan Brune

Ketiga, teori aktualisasi diri gelf actualizatioh yang berorientasi pada
pengembangan potensi pribadi secara maksimal sebagak tampilan kesehatan
mental seperti upaya menumbuhkan citra diri pospgrcaya diri, kemandirian,
kualitas kemanusiaan, rasa humor, tanggung jawabatifitas, spiritualitas,
kebebasan bersikap dan sejenisnya. Kesehatanijitardejauhmana individu dapat
mengembangkan potensi-potensi diri tersebut. Tewri berakar pada filsafat
humanisme yang memandang sangat tinggi terhadapbattmanusia dan kemudian
menjadi akar pandangan psikologi humanistik tentegjgvaan manusia. Teori ini
juga dikenal dengan teogpisycho-metamorphosedaupsycho-transformatianTeori
ini dipelopori oleh Abraham Maslow dan Carel Rogers

Keempat,teori spiritualisasi, yang berorientasi pada petguaohani atau
agama dan nilai-nilai spiritual serta moral padamanusia sebagai indikator dalam
pengembangan kesehatan jiwa individu. Dalam aplipagxoterapi kesehatan jiwa
dicapai dengan memperkuat pemahaman, pengahayaranpehgamalan ajaran

agama dan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur dam@gsecara tulus dan jernih.

*3Baca lebih lanjut pada, lin Tri RahayRsikoterapi Prespektif Islanhjm. 48-49.
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Teori ini banyak dikembangkan oleh Zakiyah Darajadsman Najti, Mustah
Fahm, Williams James, Victor S. Frankel, serta Danathatodan lan Marshal
dengan konsepnya kecerdasan spiritual. Tasawum Ishasalnya model al-Gazali
dapat masuk kelompok ini.

Kelima, teori psycho-etis, yang memandang kesehatan miedigildu dengan
indikator berkembangnya perilaku etis sosial ddruigine seperti suka menolong,
rendah hati, empati, simpati, toleransi, kepedulitanggung jawab, kesetiaan,
demokratis, keteladanan, pengorbanan dan sebagadiega ini didukung oleh Frank
Globe, Corey dan yang mutakhir Goleman dengan kmysetentang kecerdasan
emosional.

Sedangkan dalam teori peraihan atau penciptaanhdtese jiwa, dapat
disimpulkan diantaranya, sebagai berikut:

1) Pendekatan Gestalt oleh Fritz Perls yang menekaiesadaran dan
integrasi jiwa dan badan dalam mencapai kesehatantam Mental sehat
harus diimbangi dengan badan yang sehat pula. Byalag sakit-sakitan
lama kelamaan akan membuat jiwa tertekan, mindestasi dan kemudian
mental terganggu.

2) Pendekatan psikoterapi realitas oleh Williams Gasgang menekankan
pada kekuatan pribadi untuk belajar tingkah lakngyeealistis agar bisa
mencapai keberhasilan. Keberhasilan meraih suattapaa akan
memperkuat kepribadian dan kepribadian yang kuan aknendorong

mencapai suatu harapan.
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4)

5)
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Pendekatan psikoterapi rasional-emotif oleh Allaglis, yakni pendekatan
yang menekankan peran pemikiran dan sistem kepanagebagai akar
masalah pribadi. Gangguan jiwa bisa terjadi padangryang lemah
kreatifitas dan kemandirian intelektualitasnya sBgba potensial
terbelenggu oleh kepercayaan dan pemikiran orangykng tidak sehat.
Dengan pendekatan ini individu (klien) didorong uknimengembangkan
kebiasaan berpikir yang positif dan rasional, daanghayati sistem
kepercayaan (beragama) secara sehat dan wajar.

Pendekatan psiko-religius, dengan pendekatan inmaksudkan
menjadikan keimanan dan pengamalan ajaran aganagasemedia bagi
individu untuk menjaga kesehatan mental, mencegalguan mental dan
menyembuhkan gangguan atau sakit mental, sert@rpess kesehatan
mental, dengan berbagai cara seperti penghayasankaicintaan dan kasih
sayang Tuhan kepada manusia, besarnya nikmat-Nyelgp sabar dan
indahnya syukur, nikmatnya adtlah dengarkhusyi’, sejuknya ingat dan
dekat hati dengan-Nya, bahagianya melakukan kedrajiktuk sesama dan
sebagainya.

Pendekatan psikoterapi sufistik, pendekatan ini ekankan padaawg
dengantazkiyatun nafgpenyucian hati, menata hati) untuk mendekatkan
diri kepada Allah sebagai sumber segala kebaikalalonezikru Allah,

muhzsabah muragabah dan mugzrabah dengantakhliyah tahliyah dan
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tajliyah dan mendaki beberapaagimat danahwal. Nilai psikoterapi dari
pendekatan ini adalah diperolehnya ketenangan bakiagai dasar
kesehatan jiwa. Hati yang selalu tenang dan daerguima bagi pertahanan
(imunitas) tubuh dari berbagai penyakit dan dapanjaga keseimbangan
suhu tubuh.

Psikologi sejak kemunculannya adalah satu prosesrdéi manusia mencoba
mengenal manusia itu sendiri melalui gejala kejiwa@a dan bukan pada jiwa itu
sendiri®* Gejala-gejala itu muncul karena adanya bias ansa@ komponen
kejiwaan satu dengan lainnya. Secara implisit mdongnasikan bahwa manusia
memiliki tiga aspek pembentuk totalitas yang setegas dapat dibedakan, namun
secara pasti tidak dapat dipisahkan. Ketiga agpekdalahjismiyah (fisik, biologis),
nafsiyah(psikis, psikologis), daruhaniyah(spiritual, transendental).

Jasad dan ruh merupakan dimensi manusia yang lewdawsifatnya. Jasad
sifatnya kasar dan indrawi atau empiris serta k#eemgannya ingin mengejar
kenikmatan duniawi dan material. Sedangka ruh rgifathalus dan gaib yang
memiliki kecenderungan mengejar kenikmasamawi, ruhaniyaldanukhrawiyah
Esensi yang berlawanan ini pada prinsipnya salieghbutuhkan. Jasad tanpa ruh
merupakan subtansi yang mati, sedangkan ruh taspal tidak dapat teraktualisasi.
Oleh karena itu, mensinergikan antara kedua eseitsin fungsinya jiwa. Dengan

keberadaan jiwa masing-masing keinginan jasad dandalam diri manusia bisa

*Muijib, A. Mudzakir, Nuansa-Nuansa Psikologi Islafdakarta: Raja Grafindo Persada,
2001), him. xiii-xv.
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terpenuhi. Sinergi psikofisik inilah yang akan nilkan perilaku baik lahir maupun
batin, dengan kemampuan berfikir untuk membedakananyang benar dan mana
yang salah, sebab dalam jiwa terdapat akal yanatdéipentuk oleh pemilikny.

Dalam Islam pembinaan jiwa dan pendidikan akhlakgat diutamakan, ada
beberapa metode yang ditempuh dalam melaksanakerbirman jiwa untuk
mencipkatan kesehatan jiwa. Salah satu diantaradglah metode adaldahzkiyah
al-nafs pembentukan jiwa Islam. Metode ini banyak dil@dgh Al-Ghazali dalam
ajaran akhlak dan tasawufnya, khususnya dalam bitka’ ‘Ulumud-Din yang
menggambarkan masalah spiritualisasi dalam I13faSejarah telah membuktikan,
bahwa kaum sufi adalah orang-orang yang memilikhla& dan kesehatan jiwa
(sihhiyah al-nafs) yang tinggi. Hal tersebut karena ajaran tasawddledn fitrah
manusia yang mengarahkan jiwanya kepada amal yaikgdan pendekatan diri
kepada Allahsubhanahi wa ta‘ala. >’

Dilihat dari uraian diatas, Al-Qur'an memiliki hubgan yang sangat erat dan
mendalam dengan ilmu jiwa, pendidikan akhlak damlpeaan kesehatan jiwa.
Semua misi dan ajaran didalamnyaqgi(lah, ibadat, syariatdan akhlak pada
dasarnya mengacu kepada pendidikan akhlak dan pearbjiwa. Itulah sebabnya
terdapat hubungan yang erat serta mendalam ank&ar'an, llmu Jiwa dan

kesehatan jiwa. Hal ini dikarenakan, al-Qur'an ggbaetunjuk fuda), obat ¢yifa’),

*3in Tri Rahayu,Psikoterapi Prespektif Islanm. 74-76.

*yahya Jaya, Spiritualisasi Islam Dalam Menumbuhkembangkan Wegatian dan
Kesehatan Mentglakarta: CV Ruhama, 1993), him.10.

>’Proyek Pengembangan Perguruan Tinggi Agama Idkemgantar llmu TasawuMedan:
IAIN Sumatera Utara, 1982), him.15.
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rahmat, dan pengajaram4u’izah) bagi manusia dalam membangun kehidupan yang
berbahagia di dunia dan akherat. Secara umum, higvhicara tentang sisi dalam
manusia yang berpotensi baik dan buruk. Pergejolakéara mempertahankatrah
(baik) dan mengikuti kecenderungan buruk inilahgydiproses dalam jiwa melalui
seluruh komponen jiwa yang akhirnya memunculkaasiatas kecenderungan dan
kenikmatan yang datang dengan diikuti atau dikekalaldengan baik.

Dengan demikian dapat dipahami, bahwa tema sed@lam kesehatan jiwa
adalah pembentukan jiwa yang taat, yang memililgekasian hubungan dengan
Allah, sesama manusia, dengan alam lingkungan,ddarya sendiri. Dalam ilmu
jiwa, tema ini dapat berarti sebagai pembentukdmagr yang sempurna dan akhlak
mulia. Tujuannya adalah mendapatkan kebahagiaap lyiang di dalamnya memuat
ketenangan, kedamaian, ketentraman dalam menjedduidupan, yang merupakan
bingkai kebahagiaan dalam hidup manusia. Bagi sgorauslim, hal ini secara
otomatis menuntut untuk kembali merujuk kepadalthlgpokok yakni al-Qur'an dan
al-Hadis sebagai dasar agama Ist4nDan untuk mencapai hal tersebut sudah
seharusnya manusia mengoptimalkan potensi yangildibeAllah. Potensi tersebut
adalah panca indra, akal, kalbu, dan nafsu yangpakan bagian dari subtansi jiwa

yang bisa dioptimalkan dengan cara meraih sebamysigkin ilmu yang bermanfaat.

*8zakiah DaradjatPeranan Agama dalam Kesehatan Mer{tikarta: CV Haji Masagung,
1988), him. 74.
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F. Metode Pendlitian

Kajian tesis ini seluruhnya berdasarkan atas kagisstaka atau studi literatur.
Oleh karena itu, sifat penelitiannya adalah peanelikepustakaar.jprary Research
Data yang dikumpulkan dan dianalisis seluruhnyadmrdari literatur maupun bahan
dokumentasi lain, seperti tulisan dijurnal maupumedia yang lain, yang relevan
dengan masalah yang dikaji.

Data yang dikumpulkan dalam studi ini ada dua jewstu data primer
merupakan data yang bersumber dari ayat-ayat akQ@dan didukung oleh beberapa
Hadits, yang mana penelitian yang penulis lakukartumpu pada metode tafsir
maudu’l (tematik) dengan bertolak dari analisis bahasag\istik) dan analisis
konsep. Sedangkan data sekunterupakan data yang berkaitan dengan kesehatan
jiwa yang didapat dari buku-buku atau tulisan pasi&olog atau oleh para ilmuan
yang ahli dalam hal kejiwaan. Data sekunder inudakan sebagai bahan penunjang

dan pelengkap analisis data. Adapun metode angéiaig digunakan adalah:

1. Metode Tekstual Interpretatif

Maksudnya membiarkan al-Qur'an berbicara menurksnga sendiri,
sedangkan interpretasi atau penafsirannya hanyanakgn untuk membuat
hubungan diantara konsep-konsep yang berbeda whdalaQuran, untuk
menghindari adanya pemaksaan pemahaman terhadap’ah, maka penulis

menggunakan tata pikir-logik yang ditekankan paala perikut ini:

a. Etik-Transendental (Pemaknaan)
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Maksudnya mencari sesuatu dari apa yang tersutalkagn al-Qur'an
supaya dapat menemukan apa yang tersirat. Akapi ddam mencari
makna yang tersirat itu sifatnyatik-transendentédlmaka pemaknaan
disini tidaklah berarti pemaksaan pemahaman, tetegiupakan upaya

mendekati semampu mungkin arti ayat-ayat al-Quyarg sebenarnya.

b. Reflektif-Kontekstual (Penafsirannya)

Maksudnya pencairan kebermaknaan secara menyeuataha yang
sentral dan perifernya. Misalnya, dalam memahanaiusayat dalam
suatu masalah perlu dilihat ayat-ayat lain dalarsated yang sama. Hal
ini dikarenakan al-Quran diturunkan kepada nabihi&imad di akhir
zaman, dengan demikian masa berlakunya sampapéraghabisan nanti
yaitu pada hari kiamat, tujuannya sebagai petubgdi umat manusia,
baik dimasa turunnya, masa kini, dan masa yang dktang. Manusia
semakin hari semakin berkembang dan berubah, nar@uran tidak
mengalami perubahan. Dengan demikian metode inindigan untuk

menyelaraskan keadaan teks dengan zamannya.

2.  Metode Deskriptif-Inferensial
Metode deskriptif merupakan langkah-langkah yangkdkan dalam

rangka representasi obyektif tentang realitas yndapat didalam masalah
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yang diselidiki>® Atau dapat juga diartikan sebagai metode yangndikan

untuk mendiskripsikan segala hal yang berkaitamyaemokok permasalah&h.
Dengan demikian, metode ini tidak terhenti kepadeaft deskripsi atau
penggambaran jiwa saja akan tetapi juga membesgkéusi dan kesimpulan

terhadap permasalahan kejiwaan.

G. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini lebih tersusun secara sistesnddéin sebagai satu kesatuan
yang utuh, maka pembahasan tesis ini secara kekafuterstruktur sebagai berikut:

Bab | berisi pendahuluan, terdiri dari latar befakanasalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakegrigka teori, metodologi penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang kerangka berfikir konsep jidalam al-Quran yang
memuat didalamnya: pengertian jiwa dalam al-Qurjama sebagai elemen dasar
psikis manusia dengan struktur dan subtansinyaa sinamika perilaku kejiwaan
dan fungsi dimensional jiwa manusia, kemudian wawadasar dan konsep al-
Qur’an terhadap kajian kejiwaan.

Bab Il berisi tentang kesehatan jiwa dalam prespekQuran, pengertian
kesehatan jiwa, konsep murni Qurani dalam kajiasekatan jiwa; yang memuat

didalamnya term kesehatan, baik fisik dan jiwa whadd-Qur'an, kemudian penyakit

*Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosiglogyakarta: Gajahmada University
Press, 1985), him. 65.
®9sutrisno HadiMetodologi Research (Y ogyakarta: Fak Psikologi UGM, 1897), him. 3.
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kejiawaan atau gangguan kejiwaan dengan beberapss, jgpenyebab dan
pengaruhnya terhadap kehidupan manusia.

Bab IV berisi tentang pandangan Al-Qur’an terha@apilaku kejiwaan dan
solusinya untuk menciptakan kesehatan jiwa, bagsanperilaku positif dan negatif
dalam al-Qur’an, bukti al-Qur'an sebagai penyembsgrta bagaimana solusi al-
Quran dalam menciptakan kesehatan jiwa dengan rniangkan perilaku negatif
yang ada pada manusia dengan beberapa indikadarditiga. Serta memberikan
urain tentang implikasi apa yang didapat dalam e kesehatan jiwa terhadap
pendidikan Islam.

Bab V Penutup, yang terdiri atas paparan kesimplésil analisis penelitian

dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan pembaheamasep jiwa dalam al-
Qur’'an; solusi Qurani untuk penciptaan kesehataa jdan implikasinya terhadap
pendidikan Islam, adalah sebagai berikut:

1. Konsep yang digunakan al-Qur'an untuk menggambajiamn adalahan-
nafs, yaitu sisi dalam dari dalam diri manusia. Yang ntikmbeberapa
aspek kejiwaan, yaitu keseluruhan kualitas khasusianberupa pikiran,
perasaan, kemauan, dan kebebasan. Aspek ini mamupadkrsentuhan
antara aspelismiyah dan ruhaniyah yang menghasilkan perilaku. Hal
tersebut didapat dari fungsafsyang mewadahi atau menampung dimensi-
dimensi jiwa lainnyaseperti: al-‘aql, al-galb, an-nafsu, yang mana masing-
masing dimensi tersebut memiliki saham dalam petakan kepribadian
manusia. Secara esensiakl-nafs juga mewadahi potensi-potensi dari
masing-masing dimensi psikis, berupa potetejwa (baik, positif),
maupun potensfiyur (buruk, negatif). Sehingga bagaimana kualitas jiwa
yang membentuk sebuah kepribadian akan sangat rbenga kepada
tingkat berfungsinya alat-alat yang bekerja daladag jiwa tersebut,
yang diilustrasikan dengajiwa mutmainnah, jiwa lawwamah, dan jiwa

‘ammarah bi as-su’,

239
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Adapun wawasan dasar yang melandasi konsep kesgiaaadalah:
1) bahwa manusia memiliki fisik-biologis yang semmay baik bentuknya
maupun urgensinya. 2) bahwa manusia sejak lahirilikempredisposisi
(fitrah) yang bertendensi baik, suci, dan beriman. 3) bamanusia
sebagai makhluk Allah yang memiliki tugas dan tamggjawab sebagai
Abdullah dan Khalifah Allah sebagai realisasi dari fikeahannya. 4)
bahwa manusia merupakan makhluk yang multidimeasidimana secara
psikis (kejiwaan) terdapat tiga dimensi, yaial:aqgl, al-galb, al-nafsu
Dalam pandangan al-Qur'an, kesehatan jiwa akanujadvmanakalaal-
agl danal-galb dapat diarahkan pada dimens#aniah (mencapaisifat-
sifat ilahiyah / nafs almutmainnah) dengan akhlaq alinahmudah
(moralitas terpuji) sebagai indikatornya, serta menghindarkan diri diari
nafs yang secara naluriah memiliki tendensi pada daongegatif dan
destruktif dengan akhlag mazmumah (moralitas tercela) sebagai
indikatornya

Berdasarkan wawasan di atas, maka kriteria jiwaatsetalam
pandangan kesehatan jiwa Qur'ani adalah: 1) addmseimbangan
(equilibrium) antarafisik-biologis dan mental-spiritual-religious Oleh
karena itu konsep kesehatan jiwa Qurani diarahkapada konsep
anthropo-religius-centris. 2) terhindarnya seseorang dari simptom-

simptom nafs (psikis), dan 3) terciptanya ketenangan jiwa dan
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kebahagiaan hidup yang integral dan komulatif mkemgakebahagiaan
duniawi dan ukhrawi. Dengaterpenuhinya ketiga kriteria tersebut dan
melaksanakan beberapa persyaratan indikator ji\vat sk atas, seseorang
akan memiliki integritas pribadinsan kamilatauthe perfect man

Perilaku kejiwaan al-Quran yang membentuk sebuadprikadian
tercermin ke dalam potengarizah (insting, naluri, tabiat, perangai, dan
lain sebagainya) di dalam jiwa, yang mempengaruhi dimensi kejiwaan
manusia terhadap sebuah perilaku yang akan dikerjakannya, dan dimensi
tersebut adalah 1). al-galb (kalbu) berdaya rasa atau emosi, yang
menekankan sisi rasional dan emosional, dan bila mendominasi perilaku
manusia maka akan menimbulkan kepribadian yang tenang atau a/-nafs al-
mutmainnah. 2) al-agl (akal) berdaya cipta atau kognisi, yang menekankan
sisi rasional empiris atau realitas konkret, dan bila mendominasi perilaku
manusia akan menimbulkan kepribadian yang labil atau al-nafs al-
lawwamah. 3) an-nafsiah (nafsu) berdaya karsa atau konasi, yang
berbentuk al-gadabiyah (menghindar dan merugikan) dan a/-syahwaniyah
(menginduksi dan menyenangkan). Dan bila mendominasi perilaku
manusia, maka akan menimbulkan kepribadian yang jahat atau al-nafs al
‘ammarah bi as-su’i. Adapun penyimpangan perilaku kejiwaan dirumuskan
al-Qur’an dengan tiga hal, yaitu: 1) penyakit yang berhubungan dengan

aqidah ilahiyyah, 2) penyakit yang berhubungan dengan kemanusiaan, 3)
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penyakit yang berhubungan dengan pemanfaatan alam semesta, sebagai
realisasi tugas ke khalifahannya.

Adapun solusi al-Qur’an untuk penciptaan kesehatan jiwa yang
dihasilkan oleh prilaku kejiwaan, dimulai dari penyucian jiwa atau disebut
dengan tazkiyah an-nafs, yang bermakna sebagai upaya mewujudkan
potensi-potensi manusia menjadi kualitas moral yang luhur (akhlag al-
mahmudah), dan upaya menjaga serta memelihara diri dari
kecenderungan-kecenderungan immoral (akhlag al-mazmumah). Dalam
penjagaannya kemudian menghidupkan nilai-nilai spiritualias keagamaan
yang menjadikan keimanan sebagai falsafah kehidupan, muhasabatun-nafts
(intropeksi diri), menghias diri dengan moralitas terpuji (akhlak al-
mahmudah), mengembangkan sikap syaja’ah, ‘iffah, hikmah, dan ‘adalah,
mengembangkan sifat ikhlas, gana’ah, tawakal, dan mahabbah ila-Allah,
serta isti’adah dari gangguan syetan.

Implikasi yang bisa ditarik dari penerapan kesehajava dalam

pendidikan Islam di Indonesia yang ditilik dari daspek yaitu keterkaitan
pendidikan Islam dan kesehatan jiwa serta materdigé&an Islam dan
muatan moral penciptaan diri yang terpuji dalamekasan jiwa, yaitu
dengan menciptakan iklim positif terhadap nilaanislam terhadap moral
dan kesadaran diri yang ditanamkan ke dalam dseme didik, untuk

menjaga Islam sebagai agakadih likulli zaman wa makan yang rahmatan
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lil ‘alamin. Sehingga menjauhkan peserta didik dari aktiviE®ris,

kekerasan agama, penyelewengan agama untuk keggmpnibadi, upaya
pengkhianatan negara NKRI dengan NII, dan laing&ibgta. Kesemuanya
itu merupakan kegiatan ataupun perbuatan yang dapaturunkan
kredibilitas Islam sebagai agama pembawa rahmat $elgruh alam.
Sekaligus memberikan dampak negatif terhadap priblaagkungan,

Tuhan, dan agama Islam atas kepentingan-kepentindamdu yang telah
menjadi satu kesatuan dalam dirinya. Dengan katapabadi buruk akan
menghasilkan pemahaman yang buruk terhadap peadidikyang

berimplikasi pada aktualisasi pemahaman tersebudal&m aspek

psikomotorik pada aktivitas kesehariannya.

Kesehatan jiwa di samping menciptakan iklim posdrhadap peserta
didik dalam mengaktualisasikan dirinya pada Allaiasyarakat, dan alam
semesta, kesehatan jiwa juga akan memperkuat kampeserta didik,
Membentuk akhlaqul karimah, Mengembangkan potensi peserta didik
dengan memiliki filsafat atau pandangan hidup. Membk kematangan
emosional peserta didik dengan lebih bijaksana ndalamenyikapi
problematika kehidupan, sehingga dapat menerinigas&ehidupan yang
telah diberikan Allah kepadanya, serta menjauhkantgri pemahaman

materialisme-hedonisme.
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B. Saran-Saran
Merealisasikan konsep murni Qurani dalam kajiarsekatan jiwa tentang

konsep kejiwaan yang berimplikasi pada segenap &asnamilaku manusia tidaklah

sama dengan menulis satu karya tulis ataupun bDKautuhkan kontribusi yang

cukup luas untuk bisa merealisasikan kajian dakesistini, dimana setiap individu
yang berpartisipasi mampu memahami dan menggaiarkakejiwaan beserta

substansinya, lengkap dengan semua metodologinyek tsa beradaptasi dengan
kehidupan yang dijalaninya. Maka, sebagai haraganséran penulis, teori dalam
kajian ini dapat berkembang, mulai dari tatararriisomenuju praktis, sehingga
setiap orang mampu memahami potensi kejiwaannyag&edemikian, setiap orang
yang telah mampu memahami potensi tersebut, memap&kbaikan awal untuk

menciptakan kebahagiaan bagi hidupnya baik di ddawnadi akherat.
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